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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Seiring berkembangnya zaman penggunaan listrik di Indonesia 

semakin meningkat sehingga menuntut ketersediaan listrik yang cukup banyak. 

Tercatat konsumsi listrik perkapita Indonesia terus meningkat sejak tahun 

2017. Pada 2023 realisasi konsumsi listrik rata-rata setiap orang di Indonesia 

mencapai 1.285kWh/kapita. Angka ini meningkat dari 1.173 kWh/kapita pada 

2022 [1], maka unit bisnis pembangkitan PLTU adipala sebagai penyedia listrik 

di tuntut untuk dapat memenuhi pihak pemakai energi listrik. Faktor  utama  

agar  mutu  tenaga  listrik  dapat tercapai   adalah   dengan   cara   

mengoperasikan   peralatan   secara   benar   dan   efisien   serta pemeliharaan 

yang benar, sehingga peralatan tetap bisa beroperasi secara baik, andal dan 

prima [2]. 

Coal handling system berfungsi untuk memenuhi kebutuhan bahan 

bakar batu bara untuk PLTU dalam jumlah yang banyak.  Coal handling 

menangani batu bara dari pembonkaran batu bara di area jetty hingga ke area 

coal yard atau langsung menuju ke area coal bunker PLTU [3].  Coal handling 

system memilik beberapa komponen di antaranya yaitu ship unloader, belt 

conveyor, transfer tower, stacker reclaimer, coal crusher dan bunker. Belt 

conveyor seringkali menjadi tulang punggung transportasi material dalam 

berbagai sektor industri seperti pertambangan, pembangkitan, manufaktur, dan 

konstruksi, menonjolkan keunggulan-keunggulan seperti efisiensi, 

fleksibilitas, dan kemampuan untuk mengangkut material dalam volume besar 

[4]. 

Kerusakan pada belt conveyor mungkin mengakibatkan sejumlah 

kerugian, termasuk penurunan produktivitas yang disebabkan oleh berhentinya 

proses produksi [5]. Jika belt conveyor mengalami kerusakan maka kegiatan 

transfer batu bara dapat terhambat. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

mengangkat judul “Analisa Penyebab Kerusakan Belt Conveyor Pada PT PLN 

Indonesia Power PLTU Jawa Tengah 2 Adipala”. 
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1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Tempat Pelaksanaan                               : PT. Indonesia Power PLTU Adipala, Jl. 

Laut, Desa Bunton, Adipala, Cilacap Jawa 

Tengah 

Waktu Pelaksanaan                                   : 1 Desember 2024 – 31 Desember 2024 

Divisi  : Energi Primer 

  

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam mengerjakan laporan pratik kerja 

lapangan ini, antara lain : 

1. Apa penyebab kerusakan belt conveyor pada PLTU? 

2. Bagaimana solusi dari penyebab kerusakan pada belt conveyor? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan  

Tujuan dan manfaat dari praktik kerja lapangan antara lain : 

1. Mengetahui penyebab kerusakan pada belt conveyor  

2. Mendapatkan solusi dari penyebab kerusakan pada belt conveyor  

1.5 Metode Penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan  

Dalam menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) penulis 

menggunakan beberapa metode, diantara nya : 

1.5.1 Metode Studi Literatur 

Metode studi literatur merupakan pendekatan yang dilakukan 

dengan menelaah dan mengkaji literatur atau sumber-sumber tertulis 

yang relevan dengan topik penelitian. Penulis melibatkan pengumpulan 

informasi dari manual book, jurnal ilmiah, artikel dan laporan penelitian 

sebelumnya,  

1.5.2 Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengamati secara langsung perilaku, kejadian, atau 

situasi yang terjadi di lapangan. 
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1.5.3 Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara berkomunikasi secara langsung antara peneliti dan 

responden untuk mendapatkan informasi secara mendalam. Disini 

penulis melakukan wawancara dengan pembimbing industri, pekerja 

maintenance dan operator. 

1.6 Sistematuka Penulisan 

I.   PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini memberikan gambran singkat yang meliputi latar 

belakang dan lingkup pembahasan maksud dan tujuan penulisan, metode 

pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

II.   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Dalam bab ini menguraikan mengenai sejarah singkat PT PLN 

Indonesia Power, visi dan misi, budaya perusahaa dan struktur organisasi 

yang ada di PT PLN Indonesia Power. 

III. PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Dalam bab ini menguraikan kegiatan apa saja yang dilakukan penulis 

selama pelaksanaan praktik kerja lapangan di PLTU Jawa Tengah 2 Adipala 

PT PLN Indonesia Power  berisi pembahasan laporan praktik kerja 

lapangan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi Kesimpulan dari laporan yang penulis  serta saran yang dapat 

diberikan dari penelitian yang telah penulis lakukan kepada pihak industri.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang didapat dari analisa penyebab kerusakan belt 

conveyor yaitu sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian untuk mengetahui penyebab kerusakan pada belt 

conveyor dengan menggunakan menggunakan metode FMEA didapatkan 

nilai Risk Priority Number (RPN) dengan jenis kegagalan kerusakan pada 

sambungan sebesar 135, jogging sebesar 90, sobek dan putus sebesar 96 dan 

goresan pada permukaan sebesar 96. 

2. Dari metode FMEA didapatkan jenis kegagalan dengan nilai RPN tersbesar 

yaitu kerusakan pada sambungan belt conveyor dengan nilai RPN sebesar 

135 yang mana effect nya dapat menyebakan putus pada bagian sambungan 

dan berhentinya conveyor. Kerusakan pada sambungan disebabkan oleh : 

- Metode penyambungan yang tidak tepat         

- Kualitas pemasangan tidak sesuai dengan standar                    

- Tegangan yang tidak tepat          

- Kondisi lingkungan 

3. Analisa dari metode FTA yang mengacu pada milai RPN tertinggi yaitu 

kerusakan pada sambungan belt conveyor  

a. Kesalahan dalam proses penyambungan  

- Penggunaan tools yang tidak sesuai 

- Menggunakan teknik penyambungan yang salah 

- Tidak meengikuti standar prosedur pemasangan 

b.  Kualitase sambungan yang tidak baik 

- Menggunakan perekat yang tidak memadai 

- Menggunakan bahan penyambungan yang berkualitas rendah 

c. Kondisi Lingkungan 

- Fluktuasi suhu yang ekstrim 

d. Design penyambungan yang buruk 

- Pemilihan metode penyambungan yang tidak tepat 

- Kesalahan dalam perancangan penyambungan 
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e. Tegangan yang tidak tepat 

- Tidak memperhitungkan beban dan tegangan yang dihadapi 

4.2 Saran 

Setelah melakukan kerja praktik di PLTU Jawa Tengah 2 PT PLN 

Indonesia Power dan membahas tentang topik Analisa Penyebab Kerusakan 

Belt Conveyor penulis ingin memberikan beberapa saran yang diharapkan bisa 

menjadi masukan untuk perusahaan maupun penelitian selanjutnya, yaitu :  

1. Melakukan inspeksi kelayakan pada penyambungan belt conveyor ketika 

setelah dilakukan penyambungan apakah sudah sesuai standar atau belum 

2. Melakukan pemeliharaan sesuai prosedur agar tidak ada kerusakan yang 

tidak diketahui. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 2: Absensi PKL 
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Lampiran 3: Lembar Penilaian Industri 
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